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Bandung; Kompas 
Hingga saat ini Indonesia rna 1h sangat m1skin akan 

informasi keseman tE rutama tentang keseman-kesenian 
milik bangsa Indonesia send1ri. Kalaupun ada informasi, 
sifatnya lebih sebagai pemberitaan atau tulisan jurnalistik 
semata. 

Padahal sebenarnya mformas1 
semacam m1 memega g p('ranan 
cukup besar untuk 1ema.1ukan 
dan me111perkenalka hindone 
siaan kita. Karenanya dJp<mdang 
perlu mengupayakan pengum 
pulan di1kuti penye aran infor 
masJim 

nya mengandalkan pameran tapi 
tak dilengkapi dengan informas1. 

India lengkap 
:MPnurutnya. Jika di sini sangat 

mmm umlahnya buku-buku ten
tan keseman Indonesia yang di
tuh orang Indonesia. negara In
dia merupakan kebalikannya. In
dia menulis mformasi lengkap 
mengena1 ars1tektur, tari, dan sem 
rupa mereka sendin, karena me 
mang negara tersebut banyak me
m,liki tenaga ahli yang terlibat 
dalam penelitJan kesenian. "Dan 
untungnya lagi, mereka menulis 
dalam bahasa Inggris. Sehingga 
cepat sekali dikenal orang luar ," 
katanya 

Pendapat 1m dilontarkan peng 
amat kebudayaan d n kntlkus 
sem rupa, Doktor San nt Yuhm 
an, dalam percakapan dengan 
Kompas di ruang kef]anya. Senin 
siang. "CobaJah can informasi 
lengkap tentang tan, patung, dan 
sem lamnya. Pasti tak dapat dite
mukan. Untuk sem luk1s yang 
relatif lebih dikenal, belum ada 
buku lengkap yang memuatnya Sanento mengakui, ada bebera 
Terlebih lagi jika ingm tahu ten pa penghambat yang menimbul
tang sem Batak m1 aln a atau an kesulitan dalam pencarian 
Sem Daya," katanya Sec ra ber dan pengumpulan informas1 se
gurau d1a mengatakan kalau macam 1m. Untuk bidang seni 
mgin mencan mformaSl tentang pa saja, kesuhtan utama terle 
ke eman Indonesia aling-paJmg tak pada luasnya daerah-sebar se-

arus membongka tumpukan n rupa Indonesia. Hamp1r tlap 

koran tua. 1 
Menurutnya, selama m1 kalau 

pun ada informas1 s1tatnya terla 
lu ·•Jakarta sentn~··. PadahaJ, ke 
senian bukan yang 'lanya ada di 
Jakarta Sa.Ja. D1a memben contoh 
tenun 1kat ataupun luk1san Bali 
Belum ada yang mE 11be ikan ke 
te angan menyeluruh tentan 
a al muasaL perkemban an aat 
im dan bagaimana mb n annya 
dengan adat setem at. 

Selama m1 mem,.ng c kup s~ 
nng diselenggarak n be baga pa 
meran, terutama em rupa. Tap1 
menurut Sanento vang pentmg 
bukanlah sekadar memame kan 
Sa.Ja, melainkan harus memben 
kan makna kepada benda-benda 
yang d1pamerkan. "Kita belum 
t rbia a berpamer n dilengkap· 
panel panel berisi nformas1 ten 
tang benda pame tersehut, ' UJar 
penga.Jar jurusan m Rupa ITB 
m1 Dengan teg d1a mengata 
kan, kesenian Ind nes1a tak akan 
Iekas dikenaJ orang luar jika ha-

daerah memihki seni rupa yang 
khas, entah berbentuk lukisan, 
patung, ars1tektur, ataupun te
nunan Karena ini pula seorang 
penulis akan sanga.t terbatas ke
mampuannya untuk pergi ke tiap
t!ap daerah itu, selain tentunya 
mempertimbangkan faktor biaya 
yang tldak kecil 

Menurutnya, yang ideal adalah 
membentuk satu tim khusus yang 
bekerJa mencari dan meneliti ba
han-bahan untuk kemudian me
ngumpulkannya. Dia juga meng
Jmbau pihak luar yang bersedia 
mengatasi kesulitan b1aya. Bebe
rapa buku yang dinilainya cukup 
baik seperti yang ditulis oleh 
Umar Kayam tentang kesenian
keseman daerah Indonesia 
ataupun Agus Dermawan tentang 
salah seorang pelukis Indonesia, 
juga tak terlepas dari bantuan 
pihak luar 

Hambatan lam yang ditemui, 
terletak dalam program pendidik
an seni rupa itu sendiri yang 
dimlainya terlalu Western onen
ted. 'Para mahasiswa lebih ba
nyak yang kenai kesenian Eropa, 
dibanding sem rupa Batak misal
nya," ungkapnya. (+) 


